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1. Pendahuluan 

Masa lanjut usia merupakan periode kehidupan yang rentan terhadap penurunan fungsi fisik, 
psikologis, dan spiritual. Dalam banyak kasus, lansia mengalami keterasingan sosial, kehilangan makna 
hidup, serta kecemasan eksistensial yang mendalam (Ahadiyanto, 2021; Fahlevi, et.al., 2023). Kondisi 
ini semakin kompleks ketika lansia berada dalam situasi keterlantaran keluarga, sebagaimana yang 
terjadi pada penghuni Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPSLU) Bojongbata Pemalang. Fenomena 
keterlantaran ini tidak hanya berdampak pada kesejahteraan jasmani lansia, tetapi juga menimbulkan 
luka batin dan krisis spiritual yang berlarut-larut (Khoirunnisa & Nurchayati, 2023). Problem 
psikospiritual lansia umumnya ditandai oleh kecemasan, kesepian, hilangnya makna hidup, serta 
penurunan semangat beribadah (Fitriani, 2016). 

Dari perspektif Islam, lansia adalah sosok yang dimuliakan, terutama sebagai orangtua yang 
memiliki hak untuk dihormati dan dilayani. Ajaran fiqih keluarga Islam menekankan pentingnya birrul 
walidain (berbakti kepada orangtua) sebagai kewajiban utama anak, sebagaimana tercantum dalam QS. 
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 Old age is a vulnerable phase marked by declining physical, psychological, 
and spiritual well-being, especially when accompanied by neglect from 
family or social environments. This study aims to strengthen the 
psychospiritual condition of the elderly (integration of psychological self-
awareness and spiritual growth of the elderly) through multicultural 
religious guidance enriched with Islamic family jurisprudence values. Using 
a Participatory Action Research (PAR) approach with 11 stages, the 
program involved 32 elderly residents of the Bojongbata Social Service 
Home for the Elderly (PPSLU) in Pemalang as active participants. Data 
collection was conducted through in-depth interviews, participatory 
observation, focus group discussions, and joint reflections. Initial 
assessments revealed that 27 out of 32 participants experienced 
psychospiritual issues such as anxiety, loneliness, and loss of spiritual 
motivation. Following the “Pesantren Lansia” (Elderly Pesantren) program 
intervention, there was a noticeable improvement in their religious 
participation, emotional stability, and self-esteem. Many resumed daily 
prayers, engaged in religious study groups, and expressed a sense of inner 
peace. This model proves effective in restoring life meaning through a 
contextual and compassionate spiritual approach and is recommended as a 
replicable model for faith-based community interventions for the elderly.  
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Al-Isra’: 23 dan hadis-hadis shahih yang menegaskan larangan menyia-nyiakan orangtua (Suhaili, 2023). 
Namun, dalam realitas sosial, nilai-nilai tersebut sering kali tidak terinternalisasi secara optimal dalam 
kehidupan keluarga modern (Rosi & Asyihabi, 2024). Fenomena penelantaran orangtua bahkan 
tercermin dalam berbagai kasus kekerasan domestik terhadap lansia yang dilaporkan media nasional, 
seperti kasus anak yang menganiaya ayahnya yang sedang stroke hingga meninggal di Lampung 
(Ngantung, 2024), serta kasus anak yang menginjak kepala ibunya hanya karena persoalan sepele 
(David, 2024). Hal ini juga diperkuat oleh penelitian Elisa (2018) yang menemukan masih adanya anak-
anak yang tidak memperlakukan orangtua sebagaimana mestinya, seperti tidak menjaga tutur kata, 
kurang memberi perhatian, dan mengabaikan kewajiban mendoakan orangtua. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan informasi dari petugas di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia 
(PPSLU) Bojongbata Pemalang, lembaga ini menampung lebih dari 100 lansia yang berasal dari 
berbagai latar belakang kehidupan. Sebagian besar penghuni mengalami gejala problem psikospiritual 
seperti enggan beribadah, depresi ringan hingga berat, perasaan tidak berguna, dan ketakutan 
menghadapi kematian. Data awal penelitian menunjukkan bahwa 27 lansia dari 32 (84%) mengalami 
problem psikospiritual, termasuk kecemasan eksistensial seperti takut menghadapi kematian, merasa 
tidak diingat keluarga, kesepian, depresi, serta penurunan semangat ibadah. Beberapa pernyataan 
emosional yang muncul dalam wawancara mendalam antara lain: “Saya merasa tidak diingat lagi oleh 
keluarga”, “Saya takut mati sendirian dan tidak siap secara spiritual”, dan “Saya tidak hafal doa, dan 
malu kalau diminta salat bersama”. 

Berbagai kegiatan bimbingan yang rutin diselenggarakan oleh pihak panti sebenarnya telah berjalan, 
seperti bimbingan agama, sosial, rekreatif, dan keterampilan. Namun, kegiatan tersebut belum 
sepenuhnya mampu menjawab kebutuhan psikospiritual lansia secara mendalam, terutama karena 
pendekatan yang dilakukan masih bersifat umum dan belum mempertimbangkan keberagaman latar 
belakang budaya serta pengalaman religius para lansia. Penelitian sebelumnya lebih banyak membahas 
kesejahteraan subjektif lansia terlantar dan problem psikologis lansia, sementara intervensi yang secara 
khusus mengintegrasikan bimbingan keagamaan multikultural dengan nilai-nilai fiqih keluarga masih 
sangat terbatas (Khoirunnisa & Nurchayati, 2023; Fitriani, 2016). 

Kebaruan (novelty) artikel ini terletak pada pengembangan model “Pesantren Lansia” sebagai strategi 
penguatan psikospiritual melalui integrasi bimbingan keagamaan multikultural dan fiqih keluarga 
berbasis Participatory Action Research (PAR). Program ini tidak hanya menjadikan lansia sebagai objek 
layanan, tetapi sebagai subjek aktif dalam proses refleksi, pembelajaran spiritual, dan pemulihan makna 
hidup. Pendekatan multikultural yang adaptif terhadap latar belakang budaya dan pengalaman religius 
lansia dipadukan dengan nilai-nilai fiqih keluarga untuk membangun kembali harga diri, ketenangan 
batin, dan kesiapan spiritual lansia dalam menghadapi fase akhir kehidupan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses dan dampak 
pelaksanaan Pesantren Lansia sebagai bentuk inovasi bimbingan keagamaan multikultural dalam 
penguatan psikospiritual di usia senja. Program ini dilaksanakan di PPSLU Bojongbata Pemalang 
dengan mengintegrasikan pendekatan keagamaan yang beragam secara kultural serta nilai-nilai fiqih 
keluarga sebagai kerangka pembinaan spiritual. Melalui pendekatan partisipatif, lansia dilibatkan secara 
aktif dalam membangun kembali kekuatan batin, makna hidup, dan harga diri mereka sebagai individu 
yang dimuliakan dalam ajaran Islam. 

2. Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR), yaitu metode penelitian 
partisipatif yang menempatkan masyarakat sebagai subjek sekaligus mitra aktif dalam seluruh proses 
penelitian, mulai dari identifikasi masalah, perencanaan program, pelaksanaan tindakan, hingga refleksi 
dan evaluasi perubahan sosial (Affandi, dkk., 2022). Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan 
pemberdayaan lansia melalui proses bimbingan keagamaan yang partisipatif, humanis, dan 
transformatif, sehingga lansia tidak hanya menjadi objek layanan, tetapi juga pelaku utama dalam proses 
penguatan psikospiritualnya. 
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Program pengabdian ini dilaksanakan di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia (PPSLU) Bojongbata 
Pemalang dengan melibatkan 32 lansia yang mengalami problem psikospiritual, seperti kecemasan, 
kesepian, kehilangan makna hidup, penurunan semangat ibadah, serta ketakutan menghadapi kematian. 
Selain itu, kegiatan ini juga melibatkan pengelola panti, pembimbing agama, penyuluh agama Islam, 
serta mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Penyuluhan Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid 
Pekalongan sebagai pendamping lapangan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, Focus 
Group Discussion (FGD), dokumentasi, serta refleksi bersama. Wawancara digunakan untuk menggali 
kondisi psikospiritual lansia dan persepsi mereka terhadap kehidupan spiritual di masa tua. Observasi 
partisipatif dilakukan untuk mengamati keterlibatan lansia dalam kegiatan bimbingan keagamaan. FGD 
digunakan untuk membangun kesepahaman bersama antara peneliti, lansia, dan stakeholder panti 
mengenai bentuk intervensi yang dibutuhkan. Dokumentasi digunakan untuk mendukung data 
lapangan berupa catatan kegiatan, foto, dan laporan program, sedangkan refleksi bersama dilakukan 
pada setiap akhir siklus kegiatan untuk mengevaluasi perubahan yang terjadi. 

 

Gambar 1 FGD Bersama PPSLU Bojongbata 

Pelaksanaan penelitian mengikuti 11 tahapan Participatory Action Research (PAR) sebagaimana 
dijelaskan oleh Affandi, dkk. (2022), yaitu: (1) pemetaan awal (preliminary mapping), untuk 
mengidentifikasi kebutuhan dan masalah psikospiritual lansia; (2) membangun hubungan kemanusiaan, 
melalui komunikasi empatik dan interaksi sosial dengan lansia serta pengelola panti; (3) penentuan 
agenda riset untuk perubahan sosial, yaitu merumuskan fokus program bersama komunitas; (4) 
pemetaan partisipatif, untuk mengidentifikasi kondisi sosial, spiritual, dan psikologis lansia secara lebih 
mendalam; (5) perumusan masalah kemanusiaan, melalui dialog partisipatif agar lansia menyadari 
problem yang mereka alami; (6) penyusunan strategi gerakan, yaitu merancang program Pesantren 
Lansia beserta jadwal, materi, dan bentuk evaluasi; (7) pengorganisasian masyarakat, melalui 
pembentukan kelompok kecil dan konselor sebaya antar lansia; (8) pelaksanaan aksi perubahan, berupa 
implementasi program Pesantren Lansia secara rutin dan berkelanjutan; (9) membangun pusat-pusat 
belajar masyarakat, yaitu menciptakan ruang edukasi dan penguatan spiritual bagi lansia; (10) refleksi 
atau teoritisasi perubahan sosial, untuk mengevaluasi dampak program terhadap perubahan 
psikospiritual lansia; serta (11) memperluas skala gerakan dan dukungan, melalui diseminasi hasil 
program dan penguatan jejaring kelembagaan. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan tematik 
terhadap hasil wawancara, observasi, FGD, dan refleksi lapangan. Analisis ini bertujuan untuk 
memahami dinamika perubahan psikospiritual lansia sebelum dan sesudah mengikuti program 
Pesantren Lansia, serta mengidentifikasi efektivitas model bimbingan keagamaan multikultural berbasis 
fiqih keluarga dalam meningkatkan kualitas spiritual, ketenangan batin, dan makna hidup lansia. 
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Gambar 2 Tim Pemberdayaan Prodi BPI Bersama Mahasiswa dan Pengurus PPSLU Bojongbata 

3. Hasil dan Diskusi 

3.1 Psikospiritual Lansia 

Psikospiritual merupakan kondisi yang menggambarkan keterkaitan antara aspek psikologis dan 

spiritual dalam diri seseorang. Psikologi berkaitan dengan kondisi kejiwaan, perilaku, serta respons 

emosional individu, sedangkan spiritualitas merujuk pada hubungan manusia dengan Tuhan, makna 

hidup, dan keyakinan terhadap nilai-nilai transendental (Fitriani, 2016; Yusuf, dkk., 2016). Pada lansia, 

kedua aspek ini saling berhubungan erat karena fase usia lanjut sering kali diwarnai oleh penurunan 

fungsi fisik, kehilangan peran sosial, keterasingan emosional, serta meningkatnya kesadaran terhadap 

kematian. Kondisi tersebut dapat memunculkan problem psikospiritual berupa kecemasan, kesepian, 

depresi, hilangnya makna hidup, dan menurunnya semangat beribadah (BKKBN dalam Fitriani, 2016). 

Berdasarkan hasil observasi awal di PPSLU Bojongbata Pemalang, ditemukan bahwa sebagian besar 

lansia mengalami problem psikospiritual yang cukup serius. Dari total lebih dari 100 penghuni lansia, 

sebanyak 32 lansia aktif terlibat dalam program Pesantren Lansia, dan 27 di antaranya mengalami 

problem psikospiritual. Problem yang paling dominan meliputi kecemasan menghadapi kematian, 

perasaan ditinggalkan keluarga, kesepian, mudah tersinggung, kehilangan makna hidup, serta rendahnya 

motivasi dalam menjalankan ibadah. Sebagian lansia mengungkapkan perasaan seperti “saya merasa 

tidak diingat lagi oleh keluarga” dan “saya takut mati sendirian dan tidak siap secara spiritual.” 

Pernyataan tersebut menunjukkan adanya distress spiritual yang tidak hanya bersumber dari faktor usia, 

tetapi juga akibat pengalaman keterlantaran sosial dan emosional. 

Tabel 2 berikut menunjukkan kondisi awal psikospiritual lansia di PPSLU Bojongbata Pemalang. 

Tabel 2. Jumlah dan Status Lansia Di PPSLU Bojongbata Pemalang 

Kategori Jumlah (Orang) 

Total Penghuni Lansia 

Lansia aktif dalam program 

Mengalami problem psikospiritual 

Lansia yang berfungsi sebagai konselor sebaya 

>100 

32 

27 

5 

 

Bentuk problem psikospiritual yang ditemukan di lapangan dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa 

kategori utama sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Klasifikasi Masalah Psikospiritual Lansia 

No. Jenis Masalah Deskripsi/Gejala 

1 Kecemasan dan ketakutan Takut menghadapi kematian, merasa 

ditinggalkan keluarga  

2 Mudah tersinggung dan 

emosional 

Reaktif, sensitif, menarik diri 

3 Banyak bercerita, kurang 

mau mendengar 

Nostalgia berlebihan, ingin didengar tapi 

tidak membuka diri pada orang lain 

4 Kesepian dan kehilangan 

makna hidup 

Tidak ada dukungan sosial, tidak merasa 

dibutuhkan 

5 Gangguan ibadah Tidak menjalankan salat, tidak hafal 

bacaan, kehilangan motivasi beribadah 

 

Temuan ini menunjukkan bahwa problem psikospiritual lansia tidak hanya berkaitan dengan 

penurunan biologis, tetapi juga dipengaruhi oleh lemahnya dukungan keluarga dan sosial. Lansia yang 

merasa ditelantarkan cenderung mengalami penurunan harga diri dan kehilangan makna hidup. Dalam 

perspektif psikospiritual, kondisi ini disebut sebagai distress spiritual, yaitu keadaan ketika individu 

kehilangan harapan, merasa tidak berharga, serta mengalami penurunan relasi dengan Tuhan dan 

lingkungan sosialnya (Fitriani, 2016). Kondisi tersebut berdampak langsung pada rendahnya motivasi 

ibadah dan munculnya kecemasan eksistensial dalam menghadapi fase akhir kehidupan. 

Pelaksanaan program Pesantren Lansia memberikan perubahan yang signifikan terhadap kondisi 

psikospiritual peserta. Setelah mengikuti kegiatan bimbingan keagamaan secara rutin, lansia mulai 

menunjukkan peningkatan pada aspek spiritualitas, kestabilan emosi, dan harga diri. Banyak peserta 

yang sebelumnya enggan melaksanakan salat mulai berkomitmen menjalankan salat lima waktu, 

mengikuti kajian agama, dan aktif dalam kegiatan keagamaan bersama. Selain itu, mereka mulai 

menunjukkan penerimaan diri yang lebih baik, merasa tetap memiliki peran sebagai orang tua, dan lebih 

siap menghadapi kematian sebagai bagian alami dari kehidupan. 

Perubahan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan keagamaan yang dipadukan dengan penguatan 

nilai fiqih keluarga mampu menjadi media pemulihan psikospiritual yang efektif. Ketika lansia 

memahami kembali bahwa mereka tetap memiliki kemuliaan sebagai orang tua dalam ajaran Islam, 

muncul rasa dihargai dan makna hidup yang sebelumnya memudar. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Dwi Agustina (2018) yang menunjukkan bahwa pendekatan pesantren lansia dapat 

meningkatkan ketenangan spiritual, kualitas hidup, dan kesiapan lansia dalam menghadapi akhir 

kehidupan secara lebih damai. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan refleksi bersama selama pelaksanaan program 

Pesantren Lansia, terjadi perubahan signifikan pada kondisi psikospiritual lansia di PPSLU Bojongbata 

Pemalang. Sebelum intervensi, sebanyak 27 dari 32 lansia (84%) mengalami problem psikospiritual 

berupa kecemasan eksistensial, kesepian, depresi, penurunan semangat ibadah, serta hilangnya makna 

hidup. Setelah mengikuti program, lansia menunjukkan peningkatan pada aspek spiritualitas, kestabilan 

emosi, harga diri, dan partisipasi sosial-keagamaan. Banyak peserta mulai kembali melaksanakan salat 

lima waktu, aktif mengikuti kajian agama, lebih siap menghadapi kematian, serta merasa tetap memiliki 

nilai dan peran dalam kehidupan keluarga maupun lingkungan sosialnya. Selain itu, terbentuk pula lima 
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lansia yang berfungsi sebagai konselor sebaya sebagai bentuk penguatan sosial dan keberlanjutan 

program. Berikut table pembanding kondisi psikospiritual alnsia sebelum dan sesudah program 

Pesantren Lansia. 

Tabel 3. Perbandingan Kondisi Psikospiritual Lansia Sebelum dan Sesudah Program 

Pesantren Lansia 

o 
Indikator 

Psikospiritual 
Sebelum Program Pesantren Lansia Sesudah Program Pesantren Lansia 

1 
Jumlah lansia aktif 

program 
32 lansia 32 lansia tetap terlibat aktif 

2 
Mengalami problem 

psikospiritual 

27 dari 32 lansia (84%) mengalami 

kecemasan, kesepian, depresi, dan 

penurunan semangat ibadah 

Mengalami penurunan gejala 

psikospiritual secara bertahap 

berdasarkan hasil observasi dan 

refleksi 

3 
Kecemasan 

eksistensial 

Takut menghadapi kematian, merasa 

tidak diingat keluarga, takut 

meninggal sendirian 

Muncul ketenangan batin dan kesiapan 

menghadapi kematian sebagai fase 

alamiah kehidupan 

4 Kondisi emosional 
Mudah tersinggung, menarik diri, 

merasa tidak berguna 

Lebih stabil secara emosional, lebih 

tenang, muncul rasa syukur 

5 Semangat beribadah 
Banyak lansia enggan salat, tidak hafal 

doa, malu mengikuti ibadah bersama 

Mulai menjalankan salat lima waktu, 

hafal doa harian, aktif mengikuti kajian 

agama 

6 
Harga diri dan 

makna hidup 

Merasa tidak berguna, tidak 

dibutuhkan keluarga, kehilangan 

makna hidup 

Mulai menerima kondisi hidup, merasa 

tetap memiliki peran sebagai orang tua 

7 
Partisipasi sosial-

keagamaan 

Pasif dalam kegiatan keagamaan dan 

interaksi sosial terbatas 

Aktif mengikuti pengajian, menjadi 

peserta aktif, beberapa menjadi 

konselor sebaya 

8 Konselor sebaya Belum terbentuk secara sistematis 
Terbentuk 5 lansia yang berfungsi 

sebagai konselor sebaya 

 

3.2 Bimbingan Keagamaan Multikultural 

Bimbingan keagamaan multikultural merupakan pendekatan pendampingan yang mengintegrasikan 

nilai-nilai keagamaan dengan penghargaan terhadap keberagaman latar belakang budaya, pengalaman 

hidup, dan kondisi sosial individu. Dalam konteks Islam, bimbingan agama bertujuan membantu 

individu agar berkembang sesuai fitrahnya melalui penguatan iman, akhlak, dan ketenangan batin 

(Hidayat, 2018; Saputra & Muzaki, 2019). Sementara itu, pendekatan multikultural menekankan 

pentingnya memahami perbedaan budaya, keyakinan, dan pengalaman hidup agar proses bimbingan 

menjadi lebih inklusif, empatik, dan tidak bersifat normatif semata (Nihaya & Muzaki, 2021; Lating, 

2021). 
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Pada lansia penghuni PPSLU Bojongbata Pemalang, pendekatan ini menjadi sangat penting karena 

mereka berasal dari latar belakang sosial dan budaya yang beragam. Sebagian merupakan lansia terlantar 

dari jalanan, sebagian ditelantarkan keluarga, sebagian datang atas inisiatif pribadi, dan lainnya 

merupakan rujukan dari Dinas Sosial. Bahkan beberapa lansia masih memiliki latar belakang 

kepercayaan kejawen yang memengaruhi cara mereka memandang ibadah, kematian, dan relasi spiritual 

dengan Tuhan. Kondisi ini menyebabkan pendekatan bimbingan agama yang bersifat formal dan 

seragam kurang efektif dalam menyentuh kebutuhan psikospiritual mereka. 

Melalui program Pesantren Lansia, bimbingan keagamaan dilakukan dengan pendekatan yang lebih 

kontekstual dan humanis. Materi keagamaan tidak hanya disampaikan dalam bentuk ceramah normatif, 

tetapi melalui dialog, pembiasaan ibadah, kisah-kisah inspiratif, serta penguatan emosional yang 

disesuaikan dengan pengalaman hidup masing-masing lansia. Pendekatan ini membuat lansia merasa 

diterima dan tidak dihakimi atas masa lalu mereka, sehingga lebih terbuka dalam mengikuti proses 

pembinaan spiritual. 

Salah satu unsur penting dalam model ini adalah integrasi fiqih keluarga, terutama nilai birrul walidain 

dan kemuliaan orang tua dalam Islam. Materi ini membantu memulihkan harga diri lansia yang 

sebelumnya merasa ditelantarkan dan tidak lagi memiliki nilai dalam keluarga. Ketika mereka 

memahami bahwa Islam tetap memuliakan posisi orang tua meskipun berada dalam kondisi lemah dan 

bergantung pada orang lain, muncul kembali rasa bermakna dan penghargaan terhadap diri sendiri. 

Pendekatan ini tidak hanya berfungsi sebagai pembinaan agama, tetapi juga sebagai proses rekonstruksi 

identitas dan pemulihan emosional. 

Pelaksanaan bimbingan dilakukan secara klasikal, individual, dan kelompok kecil setiap hari Senin 

pukul 09.00 WIB di ruang bimbingan atau Mushola An-Nur PPSLU Bojongbata Pemalang. Kegiatan 

dipandu oleh pembimbing agama bersama mahasiswa pendamping dari Program Studi Bimbingan dan 

Penyuluhan Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Metode yang digunakan meliputi 

ceramah dialogis, tanya jawab, pembiasaan, refleksi bersama, serta pendampingan personal bagi lansia 

yang mengalami distress spiritual lebih berat. 

Selain itu, terbentuk pula kelompok kecil yang dipimpin oleh lansia yang lebih stabil secara 

emosional dan spiritual sebagai konselor sebaya. Kehadiran konselor sebaya ini memperkuat hubungan 

sosial antar lansia karena mereka merasa lebih nyaman berbagi pengalaman dengan sesama penghuni 

panti yang memiliki latar pengalaman serupa. Pendekatan ini menciptakan suasana pembinaan yang 

lebih hangat, suportif, dan partisipatif. 

Temuan ini menunjukkan bahwa bimbingan keagamaan multikultural lebih efektif dibanding 

pendekatan keagamaan formal yang hanya berfokus pada aspek normatif ibadah. Lansia tidak hanya 

membutuhkan pengetahuan agama, tetapi juga penerimaan sosial, penguatan emosional, dan ruang 

untuk memulihkan makna hidup. Hasil ini sejalan dengan pendapat Lating (2021) yang menegaskan 

bahwa konseling Islam multikultural berperan penting sebagai jembatan antara dimensi psikologis, 

budaya, dan spiritual dalam menciptakan relasi bantu yang transformatif di tengah masyarakat yang 

plural. Dengan demikian, bimbingan keagamaan multikultural dalam program Pesantren Lansia 

menjadi strategi efektif untuk memperkuat psikospiritual lansia secara lebih holistik dan berkelanjutan. 
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Gambar 3 Bimbingan Keagamaan Multikultural 

 

3.3 Pesantren Lansia Sebagai Model Intervensi 

Program “Pesantren Lansia” merupakan bentuk inovasi dalam layanan bimbingan keagamaan 

berbasis fiqih keluarga yang mengintegrasikan pendekatan spiritual, psikoedukatif, dan multikultural 

dalam satu sistem pendampingan yang terstruktur. Program ini dikembangkan sebagai respons 

terhadap keterbatasan layanan bimbingan rutin di PPSLU Bojongbata Pemalang yang belum 

sepenuhnya mampu menjawab problem psikospiritual lansia secara mendalam, khususnya terkait 

perasaan kesepian, kehilangan makna hidup, kecemasan eksistensial, dan rendahnya motivasi 

beribadah. Upaya pemberdayaan psikospiritual lansia tidak dapat hanya mengandalkan kegiatan rutin 

seperti bimbingan agama, sosial, rekreatif, maupun keterampilan, tetapi membutuhkan intervensi yang 

lebih terarah dan menyentuh dimensi spiritualitas secara mendalam. 

Pesantren Lansia tidak dimaknai sebagai lembaga pesantren formal, tetapi sebagai model pembinaan 

religius yang menciptakan suasana spiritual, edukatif, dan suportif bagi lansia dalam menjalani fase 

akhir kehidupan. Studi oleh Agustina (2018) menunjukkan bahwa pendekatan pesantren dalam 

pendampingan lansia mampu meningkatkan kualitas hidup spiritual melalui praktik ibadah dan interaksi 

sosial yang bermakna. Lansia yang tinggal dalam lingkungan pesantren cenderung mengalami 

peningkatan ketenangan batin dan kesiapan menghadapi akhir kehidupan (husnul khatimah). Model ini 

memungkinkan terciptanya komunitas yang saling mendukung secara emosional dan spiritual, sehingga 

lansia tidak hanya menjadi objek bimbingan, tetapi juga subjek aktif dalam proses pemaknaan hidup 

dan penguatan keimanan. 

Pelaksanaan Pesantren Lansia sebagai inovasi bimbingan keagamaan multikultural berbasis fiqih 

keluarga di PPSLU Bojongbata Pemalang menggunakan metode Participatory Action Research (PAR), 

yang memiliki 11 tahapan sebagaimana dijelaskan oleh Affandi, dkk. (2022). Tahapan tersebut meliputi 

pemetaan awal, membangun hubungan kemanusiaan, penentuan agenda riset untuk perubahan sosial, 

pemetaan partisipatif, perumusan masalah kemanusiaan, penyusunan strategi gerakan, pengorganisasian 

masyarakat, pelaksanaan aksi perubahan, membangun pusat-pusat belajar masyarakat, refleksi 

perubahan sosial, dan perluasan skala perubahan serta dukungan. 

Melalui pendekatan PAR, lansia dilibatkan secara aktif dalam menyampaikan kebutuhan, 

merumuskan masalah, serta menentukan bentuk kegiatan yang sesuai dengan kondisi mereka. Pada 

tahap pemetaan awal (preliminary mapping), ditemukan bahwa banyak lansia mengalami kecemasan, 

kesedihan, depresi, kesepian, kehilangan semangat ibadah, serta perasaan ditelantarkan oleh keluarga. 

Kondisi ini dipetakan melalui wawancara terbuka dengan pengelola bimbingan sosial, pendamping 

agama, pemimpin dzikir, dan lansia penerima manfaat. Tahapan ini juga menjadi bagian dari need 
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assessment dalam praktik penyuluhan, yaitu upaya memetakan masalah secara tepat dan menentukan 

layanan yang relevan untuk mengatasinya (Setiawan, 2019). 

Selanjutnya, program ini diintegrasikan dalam kegiatan rutin PPSLU Bojongbata Pemalang yang 

dilaksanakan setiap hari kerja, mulai Senin hingga Jumat. Fokus utama intervensi terletak pada 

bimbingan mental spiritual/agama setiap hari Senin pukul 09.00 WIB, yang dilaksanakan di ruang 

bimbingan atau Mushola An-Nur oleh pembimbing agama bersama mahasiswa pendamping dari 

Program Studi Bimbingan dan Penyuluhan Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Materi 

yang diberikan mencakup fiqih keluarga dengan penyisipan materi akidah dan akhlak, menggunakan 

metode ceramah dialogis, pembiasaan, tanya jawab, dan kisah-kisah inspiratif. 

Salah satu strategi penting dalam model ini adalah pembentukan kelompok kecil dan konselor 

sebaya. Peneliti bersama pengelola bimbingan sosial, pendamping agama, dan penyuluh agama Islam 

membangun kelompok-kelompok kecil yang dipimpin oleh salah satu lansia sebagai agen perubahan. 

Kelompok ini berfungsi sebagai pranata sosial yang membantu lansia menjalin komunikasi efektif, 

saling menguatkan, dan menyelesaikan problem psikospiritual bersama. Pendekatan ini memperkuat 

rasa nyaman, solidaritas sosial, dan mengurangi kesepian yang selama ini menjadi salah satu problem 

utama lansia. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa model Pesantren Lansia memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kualitas psikospiritual lansia. Terjadi perubahan pada aspek spiritualitas, kestabilan emosi, 

harga diri, dan partisipasi sosial-keagamaan. Banyak lansia mulai kembali menjalankan salat lima waktu, 

mengikuti kajian agama secara aktif, merasa lebih siap menghadapi kematian, serta memiliki pandangan 

hidup yang lebih positif. Mereka tidak lagi memandang diri sebagai beban keluarga, tetapi sebagai orang 

tua yang tetap memiliki kemuliaan dalam ajaran Islam. Perubahan ini menunjukkan bahwa pendekatan 

keagamaan berbasis fiqih keluarga tidak hanya berfungsi sebagai pembinaan ibadah, tetapi juga sebagai 

media rekonstruksi harga diri dan makna hidup. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Agustina (2018) yang menegaskan bahwa pendekatan 

pesantren lansia mampu meningkatkan ketenangan spiritual dan kesiapan menghadapi akhir kehidupan. 

Program Pesantren Lansia di PPSLU Bojongbata memperkuat temuan tersebut dengan menambahkan 

dimensi bimbingan multikultural dan fiqih keluarga sebagai strategi pemulihan psikospiritual yang lebih 

kontekstual dan relevan dengan realitas sosial lansia terlantar. Dengan demikian, Pesantren Lansia 

dapat dipahami sebagai model intervensi psikospiritual yang tidak hanya berorientasi pada peningkatan 

ibadah formal, tetapi juga pada rekonstruksi makna hidup, pemulihan harga diri, dan penguatan relasi 

sosial lansia secara berkelanjutan. 

Pelaksanaan Pesantren Lansia sebagai inovasi Bimbingan Keagamaan Multikultural Berbasis Fiqih 

Keluarga di PPSLU Bojongbata Pemalang menggunakan metode Participacy Action Research (PAR), yang 

memiliki 11 tahapan, sebagaimana tabel  berikut. 

Tabel 4. Tahapan Metode PAR dalam Program Pesantren Lansia 

Tahapan PAR Deskripsi Singkat 

1. Pemetaan Awal 
Identifikasi kebutuhan dan permasalahan psikospiritual lansia 

melalui wawancara dan observasi. 

2. Membangun Hubungan 

Kemanusiaan 

Membangun komunikasi interaktif dan kepercayaan dengan lansia 

dan pihak terkait di panti. 
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Tahapan PAR Deskripsi Singkat 

3. Penentuan Agenda Riset 
Merancang program Pesantren Lansia bersama komunitas melalui 

pendekatan PRA untuk perubahan sosial. 

4. Pemetaan Partisipatif 
Melakukan pemetaan lanjutan terhadap kondisi psikospiritual lansia 

secara kolaboratif. 

5. Perumusan Masalah 

Kemanusiaan 

Dialog bersama komunitas untuk menyadari dan merumuskan 

masalah psikospiritual lansia. 

6. Menyusun Strategi Gerakan 
Merancang strategi program, jadwal kegiatan, dan metode evaluasi 

partisipatif. 

7. Pengorganisasian Masyarakat 
Membentuk kelompok kecil lansia dan pranata sosial untuk saling 

menguatkan dan menyelesaikan masalah. 

8. Melancarkan Aksi Perubahan 
Pelaksanaan program Pesantren Lansia secara terjadwal dan 

berkelanjutan. 

9. Membangun Pusat Belajar 

Masyarakat 

Menciptakan ruang edukatif dan spiritual untuk meningkatkan 

makna hidup lansia. 

10. Refleksi (Teoritisasi 

Perubahan Sosial) 

Evaluasi dampak program dan pengaitannya dengan teori 

perubahan sosial. 

11. Meluaskan Skala Perubahan 

dan Dukungan 

Penyebarluasan hasil, advokasi, dan kemitraan strategis untuk 

memperluas dampak program. 

 

 

Gambar 4 Pesantren Lansia 

4 Kesimpulan 

Program Pesantren Lansia di PPSLU Bojongbata Pemalang terbukti efektif sebagai model intervensi 
untuk mengatasi problem psikospiritual lansia. Kondisi awal peserta menunjukkan gejala depresi, 
kehilangan makna hidup, dan penurunan semangat ibadah akibat pengalaman keterlantaran dan 
ketidakberdayaan spiritual. Melalui integrasi pendekatan keagamaan multikultural dan nilai-nilai fiqih 
keluarga Islam, program ini memberikan ruang refleksi, penguatan spiritual, dan pemulihan harga diri 
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lansia. Keterlibatan aktif mereka dalam kegiatan juga mempercepat proses pemulihan emosional dan 
membangun kembali relasi sosial yang sehat. 

Lingkungan pembinaan yang diciptakan dalam pesantren bersifat inklusif dan responsif terhadap 
kebutuhan emosional lansia. Materi disampaikan dengan pendekatan penuh empati, yang membuat 
lansia merasa dihargai, kembali bersemangat dalam beribadah, dan memandang hidup dengan lebih 
positif. Dengan keberhasilannya dalam memperkuat dimensi psikospiritual, Pesantren Lansia layak 
dijadikan model yang dapat direplikasi di berbagai lembaga sosial sebagai bentuk bimbingan keagamaan 
yang holistik dan kontekstual bagi lansia. 
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